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I

sYiR,ir-sY,1RA! Il.rSTf,UIiErT/ SOAL UJI,l\ii

Soal- soal ujian atau iten test adalah alat ukur atau instru-
EeEt untuk tre!6etahui hasil belajar. Instrurnent yang baik aeEpuEyai

syarat- syarat sebagainana yang dikenukan oleh Tucknan sebagai beri-
kut: 1. Va 1j. di ty

2. Peliabilrti 
_

J. Usabiltti r ( B. TuckEan,1975, p.Z?9 -rAZ ).
Selanjutaya S. .Lrikunto nensenukaha! syarat- syarat utana da-

ri suatu test yjng baik adalah sebagai beri.kut:

1. Va Ii di tas

f. f,e Ii abi 1i tas

i. cbjektifitas

4. Frattikabilitas

5. ?.:onomis ( s. A.rikunto;199o. hal.i5 ).
.,a1aupun ke dua'lenalepat diatas kelihatannya terdapit perbeda-

?Dr ranua pada dlsarnya tidaklah . - . , perbedaan yang 6an6at e6-

eDsial.Selanjutaya pada uakalah ini akan Cibahas satu persatu syarat-

syarat dari iBstruroeDt penj.laian tersebut.

VAIIDTTT ( i{TXPiTAii' )

Apabiia istilah val"idity ini dialih bahasakaa ke daLan Bahasa

lndonesra beberapa peagarang r0eEggunakan istilah vatiditas. Istilah

laia yang sering juga dipakai oleh pengarang kita yaE6 sana artiE;ra

dentan valid i.ni adalah sahihl dengan denikian, istilah validity di-

terjeEahkaD deDgan kesat.ihan. Istilah sahih ini berasal dari bahasa

-rab yan6 barani:ka1i tidak 1CO"i sa!]a '.onse- r.ra .iergan va1ii. Cleh

karene itu dalan beberapa buku Fer.guku!.aB dan penitaian hasil- bela-

.iar yang berbahasa frdonesia nasih tranyak Cj-.rakai ictiLah asLirya

vali.citJ' yiing juga banyak diterjetrahkan denaaD. ketepatan.
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iuatu alat ukur dikatakan valid ap.lbiIa alat/ instruneat ter_
sebut sesuntguhnya dapat :rengukur objek yang hendak diukur. r Valid_

ity refers to the extent to rvhich an instru.ent measures uhat it is
inteaded +,o oaesrr€rtr( D. .trl, et. a! 19?9, p. i96 ).

fstilal: Iain yang sering jugatdipakai oleh pen6aran6 indoaesia
untuk perg6anti vaLid adalah iepat. Jadi ketepatan adaiah uerupakau

terjeEahan utrtuk validity. Validity adal,ah kata be!.da; Sedangkari. va_

Iid kata keadaap atau sifat.
Lindval1, dan liitko xrengeBukakan, 'r Validity, the-n, is the

first consideration in the selectiotr of an appropriate procedure_ a

procedure designed to permit the studenttto exhibit the behavior
i!, the objective. ,, ( Lindvall, aad i;i:ko 1)l), p. AZ) .

Suatu hal yang sangat pentin8 dalanB peneD.tuan validity dari
suatu instruneat adalah bagainana prosedur rnenggunakan. instrunent tor
sebut. fnstrunent yaag baik atau valid tidak akan roenjadi valid kalau
prosedur tremakai/ EengguDakaanya salah ( tak sesuai dengatr ketentuan
yan8 telah CitetalkaE). Berikut ini akan diuraikan beberapa jeD.i6 Ta_

lidity.

.4. Content V" jl_gi L: ( Validitas Isi )

Suatu alat '.rkur // istrutreat test nempunyai coateni va1iCitT a_

pabila keseluruhan dari itens yang ditanyaka[ neHakili( represen_
tatif ) terhadap nateri kurikul'r, y"o6 telah disajikan ( diukur ).
Clleh kare:la nateri yang ditar,yakan harus terwakili di dalan 6oal_
soar yang uiberika'rEaka sering juga disebut d.engan curri.culun
validity '.

Terwakili ( nateri yang ditanyakan itur e pr e s en t at iveaess)
biasanya ditiajau dari dua sudut pandangan yaitu: 1) subjek atau



nateri l(uriliulu;, dan 2) taraf ting!(atan ranah perubahaB tiDEkah 1a-

ku ( lihat Taxono!0lr ts1oon pada lanriran ).

3elajar atau learaing rcada DriBgipnya adalah suatu oroses yane

dilaksanakan oleh si b.lajar dan sebagai akibatnya terjadilah peru -
bahan tiagkah laliu di dalan Ciri si be1aJ3:' tersebut. Perubahan itu

akan nelinuti ti6a :nacan douain ( ranah ) yaitu peir3'et Fhusn', ( coEni-

tive ); sikap ( affective ), dan keteranpilan ( rsychoeotor )-

Se1aEjutDya seti.aD ranah tersebut terba6i. pula tas beberapa ba-

gian atau tia6l(ataE. Dalatr trakelah yaag rir.6kas ini Cicoba Bengurai-

kan de!.gan sederhaua penbagian ranah pen5etahuan ( cognitive ) seba-

gai berikut.

f. iiaowledge ( pengetahuan Eengingat )

ler:rasuk ke dalan ranah ini kenaEpuan uD.tuk Een8enal fakta,

t er3inolosi, cara ilan sebagaillya.

2. ConppreheD.sion ( penahaman ). Teraasuk ke dalaonya ,Eengi nt erpret a-

sikan, extrapolasi, daD .enerjeEahaD Eaksud sesuatu.

J. :\;plication ( penakaian,/ penerapan ). ]{e dalan -ranah i.ni telEoloag

keuramr-,uan untuk oeuerapkan, uengeurbangkan, nenga)-ihhan ( tranfer).

4. tnal--'sis ( menganalisis ). Di"ntaranya nalisis '"entang eleneD,

atralisis hubungaa, analisis priaeip- prinsip.

5. Srathesj.s ( sistesis ). CoEtoh dari tingkah laku untuk raDah iai

seperti nernbentuk susunarl ( sturucture(s), nenbentuk pola ( patreu).

5. :vaLuation ( evaluasi ). Terraasul,. ke delam rbnah ini I'ertillbansaD-

( juC6nent ) deng:a aenggunakau kriteri.a ir:.teraa1 daD. external

evidence.

Iiata i(erja Cperaeioual sebagai indikator dari perubahan tin6-

kai lal:u si belajar ( chan6e of behavior ) dapat di.Iihat ?ada lanpj.r-

an.

rvtit.
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Dalan nepert inbang;kaa Contan ',/al,id.ity ( validitas isi ) he

'iua faktor ya!.g telah diuraikan di atas yaitu materi kuriliulun dan

tingkatan lanah peagetahuan harus trerljadi bahan perti,rbangan. Supa_

ya ke dua faktor tet sebut terwakili ke dalan soal_ soal ysna akaa

ditanl/akan sebagai alat uhur ( instruneni ) dari kenanpuan sj. bela_

jar, naka peibuatan soal dirancanE den6an Eeng6uuakan tabel yanp

disebut blue print ( kisi- I;j,si peayusuaan soal seperti contoh berr_

irut iai .) .

L'TqT-Y TqT c i',YTrcitr,1tr.'

o'r'i!jr'_ij.,.{.j.i,{ j -i.i.;'I j.i I19cC

Ranah
-:ienEetahuan

Mat eri

F en etahaan(co
,ir:Ii- '

nitive )

Ingat- Pena -
an

-ina 1i - 5inte- Evalu-
,lunlah

.,!fI h.rro I kasi i sis I
srs

!engertian dai
lieBunaar Sta- !
ti€tik I

? + 4 15'15

Distribusi
frekuensi

,/|
4 1 j

2 t, 15t 15

.iracan= nacan
4 4 ? 2 20 20

liilai- Eilai l
kecenderuatran I
setrtral !

) 4 ) 2 20 20

aliuran varia- !

bilitas 1 t2 4 24 ) 15' 15

Korelasi !1 ? B z ? 15! 15

.urlab I - tl
I I ' ! 10c 100

?er'lu diingat bahva ranah ( donain ) yang iebih tinG6i- otoEatis

!.
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teLah berisikan donain yang lebih rend.ah, akan tetapi sebalj.knya

ranah ;'3a3 lebih readah :idak akan reagandung domain ( rauah ) yang

lebih tinlgi.

--engan tren:,gunakan blue !rint ( kisi- kisi ) aran aa-at .lia-
tur isi saL ( petak- petak ) pid.a tabel sehinsga materi kurikukun

:.'ang telaif disajii<a:r <ian ;ingkatan ranah penSetahuan ( doEain ) da_

pat ter'/a:-ila ( represe;rtati.fJ.iiasan;.a jurlah isi sel tersebui ba_

lyrk diten:utlaD. ol3h *-ertiibangan :ara proiessioilal- Jan3 mei3:aeai
caterl ( bahax belajar iarg bersangkutan atau ex;;ert jud3nent ).
-encan cara tersebut j.i atas dalatlal dicapai corteDt validity (va_

1i.,itas isr ).

sonstruct Tg1i,i!I ( "gli{i!:g (onstruksi )

-faDg d.inaksud dengan konstruksi ( construct ) dalam nakalah

sana pengertiannya dengan "_t.".Sp 'r. iialau kita berbicara tentaDg

sesuatu objek atau oaksud sebenarnya objek atau maksud tersebut be_
\

risikan konsep irentang objek atau xralisud tersebut. i.lisalnya istilah
beruan8 menEandung bernacatr koEsep. F ert ana,:run6kin beruang itu he_

ngandung konsep nenpunfai uang. Kei;,.ungkinan ke duarberuang itu nen_

punyai konsep 6ejeni6 biuataag J,a!g ganas atau Elaatang buas. Ke

nungkinan ke tiga istilah beruang itu -nengandun6 konsep treBpunyai

ruan6 atau rongga. Da1atr Beabuat soal yang Eernpun:rai conEtruct va _

1idit1.. ciharankan pertanyaan ( soal ) tersehut xnenaandung !;onsep a_

tau konstruLsi- 1'ang sana Cari aetiap oraDg l.ang diuji atau Sipenba_

ca EoaI itu. Sgrikut ini diberikaD sebuah contoh soal ;rano_ konstruk_
sinJ/a tidah yal-id r.rntuk sebuah iten ::st 'retul- 6aIah.

B S SuDga ros tidak terduri.

.iloEseD bun3a r.os daian soal tersebut t:da::. jelas .
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iertfEa, ):onse! bunga ros j.;u mungkin Eenunjukkan sebatanG tu$buh-

an teruasuk ban6sa bunga- bun6an ditaaam aanusia sebagai hiasan. ke

dua, konsep bunga ros itu rEenunjui:k-au sekuntun bunga: dari tanatran

iang bernana bunga ros.

Detlgan kata lain Eelihat konstrulcsi dari pertanyaan ,yaDg di6a-

jikaD tidak ueEuju kepada suatu koDsep atau con6truct yang saria bagj.

setiap penbaci. Coatoh lain dari suatu soal yang tj.dak nerapunyai va-

Iiditas koastruksi ( construt valiCity ) adalah : jialakah Eana pre-

siden A erika :erikat ? Banyak- aalra president AEerika,, /aDg

mana dinaksudkaa oleh si penbuat soal.

Untuk nendapatkan construct validity biasanya suatu soal Cire-

vieu oleh beberapa ahli bidang studi yan6 belsangkutax. atau dilaku -
kan try out ( uji coba ). Dengan kata lain kriteria untuk meneatukan

rtau treretapkan construct validity biasanya didasarkan kepada lertia

baDgan lara ahli ( expert judgment ).

C. Iac€ validity ( validitas Paadangaa )

Yaliditas pandangan ini ketepataE untuk trenetapkan sesuatu

bentuk seperti =ode.l arsilek, seDi, beDtuk telah yang. cocok dengan

ukuran. Tentu saja panda[gan terSebut di].a!.ukan oleh orang yans ah -
Ii di bidang yang berEangkutan. Contohrdalan Eelakukan suatu kontes,

perlonbaaB seni suara, seni musik, seni gsrbar, seEi arsitek Caa

lain- 1ai! iang serupa d.engan itu bauyak ter6antun6 kepada pertinban6-

an ( .iudgment ) lara ahli dalan bidaag itu. Iace vali&ity 1ni lebih

ban:rak Eengaadung uasur subjektif diband-ngkan densaa validi:as La=

innya.

lienurut S. Arikunto Content validity da!. construct validity

disebut juga validitas logis ( -ri}.uuto 1990 hat.54 ). IIal yans de-

fr i-,
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nikian karena banyak pert i';rba nga

uniuk neneta-Dkan za 1i cii.t as t/an6

:nakalah l(eti6a jenis valicitaE ;r

yang lebih cocck- dengan val-i.dita

serta face validity. )i lain pih

sarkan kepada pengalaman Tang Ji

kunto disebut juga vaLiditas erp

Freiic:ive r.ra 1i,li ty ( ilaliditas

suatu test dikatakaD r0enluEyai ketePataa peri':iraan ( prediksi )

bila hasi.l test ter6e\ut 4apat dipakai untrr-< treperklrakan kenanpuan

orang yang diuji dalan suatu aca.derlic perforlance tertenru di nasa

neD.datang. CoDtoh, suatu test iniaTii ( Ujian i'la6uk ierguruan Tinggj'

ilegeri ) dapat'dikatakan Eempunyai PredictiYe validity apabila

calon Jahasiswa yang trenperoleh hasil baik ( tinggi ) neperoleh

kesuksesan yans baik juga di lenbaga teEpat dia berkuliah. DeaikisB

juga calon nahasiswa yaDg lulus pada m'iPTil tetapi hasiluya hanya se-

kedar luIus tidak akan begitu sukses pada waktu liuliahn]'a nanti. De-

ngan kata lain bila dipa[tau hasil kenaiuan nahasissa di Per€turuan

tinggi ;isalnya denEan ne'.rpeCoaani IP ( Inieks lrestasi ) ya:rg Ci -

peroLeh mahasisua pada akhii :.,erkuLiahaEE a dikoreLasikan Ce::gae li-

lai miPlll 'pad.a Haktu nulai akan Eaauk' bila terdapat korelasinya

positif tinggi ( besar dari .75 ) barulah daPat disebut bahva Ui'iFTlI

oenpunyal pred.ictive validity yaa3 cukup nemuaskan.

@jfnt VgIlg:-U -.r(SraliCitas d=gl t--""r" yt=X ttA ada sekargng!

lstilah concurretrt beraaal dari coD atu co irang ar+.inya rrsasa".

Selanjutnya curreut artiD.ya yaug sedan8 ada sekarang . Dengan demi*--)':-

kian concurreDt validity berati sama tepatnya dengaa suatu ukuran

?

n- perti:-.bangan iogj.s dari para ahli

disebutkaa di atas. i:enurut penulis

ang telah ciiuraikan diatas itulah

s logis yaitu: contentr coDstructt

ak Cikenal lagi validitas;;ang dida-

Ieroleh ( enpiris)' lierut,lt s. l-!i. -

iriE ( .lkrikunto , 1990, ha1. 6+ ).

preCiksi ).
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atau iD6trunen LaiD yang sekarang telah ada d.ilunyai. Con:oh, ada

suatu aIa+- ukur yai.tu fBTAll-\S tahua lrang la1u l.an.g telah ,lj.ketahui

bahla alat itu valiC dan sekarang dipunyai oleh guru. _u:.u ingin
mengetahui. bah'/a i:IA iokal ya16 disusur trerel(a: di daerah aoakah

cukulo valid ? Cara untu.; nensetahui vau.ditasnya adalah d.engan me_

lakuka[ testiBg kepada trurid J.ang akan ikut i'-aT.L itu dengar dua je_

nis alat ukur yaitu BTANAS can BTA IoKAL. sasil kecua test terse-
but 'lihorelasikaD. Apabila besaraya iE(ieks kolelasi antara kedua a-
lat ukur tersebut positif tiDggi ( bes3r dari .?5.), dalatlah .jika_

takatr bahya r-9TA LOK,IL buatan Euru. itu valid ( nenrunyai concuri.ent

vaiiciity deagan j:TAi.:,'rS ). jelaujutn;.a d.ari penjeLasan ?uckEan di
balrah itri akan le6ih daDat difahaEi pengerti.aa concnrrent vaLidi;y.

/
Coucu:'reD.t validit/ teLls vhether the degree :o r,rhichpersons shon evidence of a quality on a ;iven test :sreflected ia or paralleled by theirccor., on another
test of presuEably the I same" characteristic. Often,fol- exanple, the concurrent validity of a test of meD.talabilj-ty is based oE its relation to allother tests oflrental abj.lity. ( fucknan , 19?5, p.Z5? ).
Selarjutnya dapat dijelaskan bahwa predictive validity dan dcn_

current valiCity diperoleh berdasarkan peBgalaman ( enpiris ), ti _

dak hanya Cidasarkan kepada 1o5ik semata, maka disebut juga yalidi_

tas empiris ( enperical validity ).
REi,IAtsIlITT ( Kif,EtrAPAN SUATU A1AT 1'KUR )

Dalan Bahasa IndoneEia sering juga sering juga reliability itu
ditukar istilahnya dengan reriabilitas. suatu test dikatakaB reliable
dipercaya apabila hasil test tersebut menurjukan angka l.ang konstan

atau tetap setip kali diteskaa kepada testee.]rang sana apabila De _

ngetahuaB testee(i) tersebrt tid.ak"d.itaEbah".rstilah Lain untuk re-
liabie e;a1ah het erexdalan. i{-on€ep reliabilitas tidak saEa denEan
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yaliditas. :leliabit; ( reliabilitas ) aenunjulC<an hastl yan.g ..etap.a_

tau korstap dari. suatu objek yang diukur; sebalil:aya validitas ber _

arti keter.ataE nenilih Suatu alat Berta cara nbnggunakan sua-_u alat
ukur tcr'ebut.-Stra:u alat ukur yang valid biasanya oto'atis refiatle,
tetapi alat ukur;rang reliahele beluE tentu valid. i.onsep validity
'-sLah dibahas pada uraian :ran6 berlalu, selatljut'ya. diba:rah ini Uibahas

teknik- teklik uatuk nengelahui reliabilitas dari suatu alat ukur a _

tau test.-

?est - retest nethod

Teknik test retest inj- dilaksanakan dengar testT alat ukur yan6

satra dua kali pea5ukuraE.. Coatoh, .14 OranB siswa diberikan test .1, pa_

da erakt-o pertaEa ha3ilnya sepelti tertera dalalx kolon X, sedangkaD

pada test ke Cua dengae alat ukur itu juga hasilnya seperti pad.a ko _

]on Y. Den6an nengkorelasikan kedua hasil tersebut dapatlah ciiketahui

indeks reliabity dari test A.

Tabel 2

Iiorelasi

Subjek Easil I
1 13

218
i17
41?
,16
516
715
815
9 14

tu r.+

11 1i
12 1'
1i 12

14 1?

antara test I dengan test
(.{ ) Hasil test II (Y) ,{

28 3?4

,o 324
,o 239

25 289' 2t 256
' 24 256

22 225

20 225
26 196

22 ,tg6

. 24 169

18 169

'. 20 144

1?. t44

If deagan alat ;rang sarna,

Y-

?84

90o

900
626

?84

576

484

400

626

hRo

5?6
j?4
40o

124

2
XY

504

540

510
442

448

,84
33o

300

,54
3c8

,12
234

240

216
i{ .'14 E:r= 210 il = 7)6 2=8e88Ex2 = )2C)6 !t ixY= 51t?
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I I "-cr li)t.: ) II 1""" ---17 )

2

o,

56 x 224

92 a,
1

B

Jadi korelasi antera hasil test leriama dengan ke dua = .82 .je1an-

{utnya arti unujrdari indeks '.:orelasi tersebut adalah sebagai beri -
kut:

-intara .3O sanpai dengan 1.OO : sangat til1g8i

Antara .5O sanpai d.eBgar. ;79 : tiuggi

Antara .4O sanpai deagar .59 : cukup

,intara .20 saupai dea8aa -39 : reldah

-q,ntara 0.O0 oa!rcai denga! .19 : rendah :ekali ( di6esuaikau

ngan S. Arikunto 1990 hal.. 71 ).
Untuk Eeugetahui siglifikaasi hubungan antara dua variable de .-

indeks korelasi dapat dilihat dalara Tabel E yang tellambil dari bu -
ku Statistical Reasoning iu ?Eychology anC -fducation oleh E, iliniutr
't97Zr. 519 -!l+c (1ihat lanpiranl ).

DengaD Eeperhatikan hasil korelasi test reteat, yaitu .8?,. dapat

diartikaE bahua test -l tersebut di a:as adalah test reliablp.
iietodc belah dua split- hali Eethod

-l,da beberapa cara uiitul( nenbagi t3st ter.33,:ut Eeajad,i dua bagiau.

l't ,..
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:ebelua dila1lullan perrbagiaE tentu ;urtah iteE calan test tersebut ha-

ruslah genap. iialau sekiranya juElah tersebut 'cukae nerupakan bi1ar5

an geu.ap ter.ak6a dibuaag sebuah iteE.

Untuk BeEbagi atas dua basian cara i'ang sering Cilaksanakan ada-

lah necbagi atas nodor genap dan SaDjilr atau boleh juga tekDik ran -
doE yang laiB. -qerikut ini dicoEtohkan perobagian atas notror 3etp dan

6cuJra. Tabel ]

r I.itsicr.1i: :.rsIL -::t i .,:.'..1 :x:.t;t c AI -lii; G.'.;;iI--

lloEor.itens

I

42 5 a l'l' 9 111 o 1j i4 1? 20 Gt

i1 1 1i

I
I iI 1 I i 1 l 1 t 1

10
i

I

--
1r!1li

I

I

I

I it1 I 1 t t t I I 1 L 1 I 1 1 1 1 1

--,

iI

I

:

I 1 I 1 I I 1 I I 1 I 1 1 1 I 1 1

I

I

II1 I I 1 1 !1111 1'1 tr

9i I
:

I I II

i

I
t

! !I
I

I

1 l- 1 l- lI 1 1 1 1 1 I 1 l- 1 1 1I

,]
I1 '!

i

I 1 1 1 1I
i

111 ll ?

I t 1 11
I II

1 1 I 1
i

I
I

1 I
I

1 I I 1 1
I

I

I

1

I

5

I 1 1 I 1
I

1 1 11
I

1 1 q

Sub
Jek

A

1 ac

Jun]'ah

G?

6

10

9

B

D

G

I

6

8

c

4

)

6

1 1 IL 10 9J 1 I 1 I I 1 1 1 I I 1 1 1 I I

I

I

i

I I I

I

I

I

I I

'

I



1?

Dari TabeI I tersebu; Ca;at Cilihat bah..,,a sisva .! .nenCapat ccore

untuk semua. itens ganjil = 3, sebaliknya untu{ : ernua itens genap a_

adalah 6i sisvalitens gan;il = 10, Can iten .3ena: juga 10, der:ii<ian

set erusnlra.

Tabel 4

liorelasi itens nonor genap dengan ganjil
Sisr+a items

nornor gaaj i I
(x)

it ems
nornor senap
(Y) )

-r-

64

100

19

,i

B1

49

)o

25

100

)

)t)

100

tl
j5

64

54

lrf

2q

3c

<Jl

l,!

7

b

9

7

5

6

-a

A

D

I

G

E

I

J

6 +o

10c

D)

16

cl

20

3a

?6,7

10 10

3o

),U
1C

c

t')

o

a

4

b

c

2
555 :'r2= 539 1'](t= i45N= 10 ax= 73 !x= ?1

(nx)(tY)
EXY

r 1t

f.
t

2

tl(Ex) -j.{2

Tt lri

545-(?3)(?'1 )

'10r

565 - ( ?i) trz.} /-a \
10

2
(53.1) (14,g )
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Dari data tersebut berarti bahva

Iahan test =.52. r.Intuk nanqetabui

dipakai rur:us Spearnan Sroirn ;:aitu

1.

atau 0177. 3i1a ditihat tabel ,i pada

korelasi ternyata nerupakan korelasi
lain test tersebut cukup reliable.

Berikut ini diberikan hasil
dengan test y

torelasi antara scores

inCeks reLtability dari

sete:gah be

test terse

Reliability of total test 2 x reliabilit y of half test
+ reliability of half t est

Tucknan 1925t p. 2€j )

reliabrlit;r dari t est

t
1

ia di itu a)

+ .62.

1am::iran

- ,.- 1,24 = .?? a-La!

. 1'162.

atau interlretasi hasil-

c

yang cukup iinggi. )engan kata

Iietode Sentuk Faralel \ JqULva-Letl t iorn )

Yaag dimaksud d.engan paraliel equivalant fcrns iai adalah dua buah
test yaag memcun]'tsi tujuan, isi materi, dan tin6kat kesukaran yang sa

;... 
", :::"I:;H ::." :T;J""..::.,":':1,..,,,ffi:''*"-::"::

1ah atar-1 hr,tungl-ah indeks ko:.eiisi ke d.ua buah test itu.

( score ) oentah test .{ ;;ang equivalent



lLL

Sub j ek test l(

aC

1€

1?

1?

at

It)

15

14

14

t:)

11

12

l1

Test -{

,o

2?

20

)L

22

I'

2C

1e

z)l-

trt

256

))E

196

1.qa

169

169

144

144

2

504

540

5'tc

442

448

"Rla

110

JUt'

,ce

312

)7,l!

240

215

o9l!

i00

526

) /?

4?,,4

4oc

676

1,4 ^-:

) /a

4oo

324

2

a

).

1

c

'11 .

??,1

->9a

)

1

,1

14.

D.

?D:',= r+ _!,= 11Q jy= j16 jI: 12C6 ji: 8263 7'r-r= i112

liitua3 besar:rya j.id.ek i.:orelasi test :{ dengan y . fndeks tersebut

oenunjukjran besarnl.a reliabi1it1. dari test tersebut.

Reliability densan RUitUS iiuder- iichardson Forinula ( t(.R. 21 )

Ruaus iersebut adalah seba6ai be:'ikut

?eliability 1-
2us

1

n

= bilangan konst an

= rata- rata score

= iunlah itens

Tuc.r:.nan :|?5 , p. 255 )

= standard devia+.ion -
a measure of variability
of a aroup of scores
around a nean .



a

Coniol: Demal:aian :.u,_ue :ise.lkan ada iZ ',,ang d:. b e:. iLa n ke:a_

'ceriliu'u:

it e r::s

da 1C cr.an; s]-si.ra i,.axS

12

nn

10

c

C

5

2

scoreara adalah s ebagai

Siswa

3

Ec

Bi.Ia dimasukkan ke

Reiiabit;' = 1 -

lrOlJ

K.R.21 oaka di, junpai

( oicari denean
calculator )

a

!'

E

T

J

?a/ 1c 8

dalan runus
O ,-^t \t<- 5 )

",2(.2,?.a .\

-i2= 't-t' = 1_ ctJj
9'a4

? riJ 2+'21' '47
D:- atas telah diuraikaa enpat cara untul< nengetahui besarnya

iudeks reliability da:.i suatu test. Cara tersebut adalah yana bia_
sanya dil-akukan oieh orang , disarnping itu tentu nasih ban;rak cara
1ain. )i dalan rnakafh yang pendek ini penulis nerasa cutiup untuk
Cj.I<etah-ui penyusuD soal Sagailalia cala- -Eenpeioleh : Lingkat aeli- .-

ability test yang nereka susun.

II]. USEBILITY ( r:r-:RA?iTISAii

iuatu ha]. yanz sangat oerlu dipertimbangkan oj.eh penyusun soal



adalah ueable yaitu daira ;una at3u praktisnya 6oal- te:sebut :ip:r-

buat aiau dllcerjakan oleh testce. Usability tersebut dapat Citinj-

jau dari beberapa sudut panCan6an.

A. !e!u-Ee

Bahasa yang di;unakan dal-an nenyusul soal sed.erhana dan :udah

difahaEi ( kecuali Lhusus untuk test tertan8 vocabular',- ).jusun-

aa bahasa yang dipakai terutaEa 6eka1i harus neperhatikan coD6t-

ruct validity.SedaFat nungkin hindarilah kata- k-ata double E-
*"ive ( ccntoh -i:c.ak da1:\:: i(eadaan tidak sakit ).

Disarcpin6 irLu penulisan tandal tanda. baca atau

;erat, oe.ail,ian juca sinbul- sirbul runus.

iornat soal

nuntuasi

Soal- soal disusun dalan format yang sedemih!-an rupa bentuk -
Eya sel'rin--ga nenuCahka: bagi testee trenbacanya dan ti4ak neletih

kan/ aeaje:rukan. Ferhatikanlah contoh Susunan nonor 4j- ba'cah inil

12

34

3

4(

harus

atas::ung!:r-n l-e'. ih bail{

Aa tidali ice bosankan si

1

2

)

4

ds!. Susunaa seperti te:se'cut di

di:'ubah nerjadl be!'deret k" basah seriag-

penbaca soal, ( ]ibat lerbaikan di bar,rah )



tlEt/tt/72- ;- 7, ) /r. :c
rfu

I
Susup.an Let3k ioal

ioal- soai dalan satu unit tertentu sebail{nya diusahakan dalarc

satt halanan. Contoh, soal per.joCohan, antara pertryataan dengan

alteraative pasa!.6aa.nya jaa6an samlai terpisah dalam satu halanan.

3i1a terpisah naka testee akantrmenba}ih- b a lik'tberikut nya sehi.ng-

ga xrel-etihkan pe=ikiran; dan ini bukanlah tujuan rest. Demikian

juga dala:.i soal 'r -l::a1isa sebab akibat !' antara kalinat pernyata-

an den6arl kalimat alasan usahag3l CaIatr satu halanan yang tidak

terpisah.

Senua faktor yang berhubungaa ,lengan kepraktisan soal tersebut,

apakah dijuEpai dalan test tentang pengetahuan, sikapratau Draktek,

dalan nelakukan suatu keteranpilan ,.ikatakan usabifitl, dari test

i tu.

IV. EI(oHoHIS DAi,-Af i- piliytrlii{GcAR^aii

Prinsip ekononis ini adalah efisiensi dan efektifitas' dari pe-

nyusunan dan pelaksanaan suatu test. Ada test ;'ang bersifat indi-
viduai dan acia ]lula ;ang dapat dilaksanakan secara klasikal. EaI

ini bergantung k-epad.a tujuan l.ang ingin dicapai. Sesuai den8an

priEsi! ekononis untuk apa dil-alukan test individ.ual kelau Cer8an

cara klasikai ',.ujuan kita telah dapat igrs36si.)aIau neniusun Caa

uelaksanakan testt?r'in;ip, ekanotuls ya:]g. . perlu dipertinban5kan :

pemakaian wal,,tu, ter.aga nanusia, fasilitas( ternasulFbiaya) serta

yan6 penting sekali adalah tujuan Cari- test. Pengeltian melaksana-,

kan suatu test tidak terbatas hanya kepada nenjavrab soal oleh testee

, akan tetari juga teraasuk scoring, SraCing serta cenberian infor-

uasi kepad.a testee sebagai :-eedback d.ari pekerjaa!. Eereka.
O
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